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ABSTRAK 

Danau Laut Tawar merupakan salah satu danau terbesar di Provinsi Aceh yang memiliki 

peran penting secara ekologi, ekonomi, kesehatan dan estetika Danau Laut Tawar  

merupakan habitat asli ikan depik. Penangkapan ikan depik (Rasbora tawarensis)  

dilakukan sepanjang tahun. Alat tangkap yang digunakan  yaitu jaring insang, anco dan 

perangkap. Kegiatan penangkapan yang cenderung meningkat dapat menyebabkan 

kondisi tangkap lebih atau (overfishing). Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji 

kepadatan populasi sumber daya ikan depik (Rasbora tawarensis) di Danau Laut Tawar. 

diketahui dari hasil penelitian di dapat kepadatan populasi ikan depik sebesar 0,2/ 100 

m
2
 dengan suhu rata-rata 24,9 

o
C, kecerahan dengan rata-rata 2,93 m, pH 7, 82, DO 5,9 

dan Salinitas 0,22. 

Kata kunci: Danau Laut Tawar, ikan depik, populasi, kepadatan 

 

ABSTRACT 

Lake Laut Tawar is one of the largest lakes in Aceh Province which has an important 

role in ecology, economy, health and aesthetics. Lake Laut Tawar is the original habitat 

of the depik fish. The fishing gear used are gill nets, anchors and traps. Fishing activities 

that tend to increase can lead to overfishing conditions. The purpose of this study was to 

examine the population density of depik fish resources (Rasbora tawarensis) in Laut 

Tawar Lake. it is known from the results of the study that the population density of 

depik fish is 0.2/100 m2 with an average temperature of 24.9 
o
C, brightness with an 

average of 2.93 m, pH 7, 82, DO 5.9 and salinity 0, 22. 

Key words: Danau Laut Tawar, depik fish, population, density 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Danau Laut Tawar merupakan salah satu danau terbesar di Provinsi Aceh yang 

memiliki peran penting secara ekologi, ekonomi, kesehatan dan estetika( Saiful Adhar, 

2021, h. 24). Danau Laut Tawar juga merupakan danau yang berada di Kabupaten Aceh 

Tengah tepatnya di kota Takengon yang mencapai ketinggian 1.250 m di atas 

permukaan laut.  Danau Laut Tawar  merupakan habitat asli ikan Depik (Rasbora  

tawarensis) saat ini telah dimanfaatkan antara lain sebagai lokasi penangkapan, 

budidaya keramba jaring apung, dan pariwisata. Kegiatan-kegiatan tersebut telah 

mengidentifikasikan terjadinya penurunan kualitas sumber daya perairan (Nurfadillah, 

2012).  

Penangkapan ikan depik (Rasbora tawarensis)  dilakukan sepanjang tahun. Alat 

tangkap yang digunakan  yaitu jaring insang, anco dan perangkap. Populasi ikan di 

danau saat ini sangat menurun. Hal ini dapat diketahui berdasarkan data yang diperoleh 

dari Dinas Perikanan Daerah Istimewa Aceh. Berdasarkan data, hasil tangkapan ikan di 
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Danau Laut Tawar pada tahun 2006 sekitar 79,1 ton dan menurun pada tahun 2008 

menjadi 74,5 ton (Iwan Hasri, 2010, h. 21). Meningkat kembali pada tahun 2012 secara 

signifikan dengan nilai produksi potensial sebesar 577,8 ton. Berikutnya rentang tahun 

2013 sebesar  14,5 ton, tahun 2014 sebanyak 22,8 ton, tahun 2015 sebesar 11,1 ton, 

tahun 2016 sebesar 12,2 ton dan tahun 2017 sebesar 15,4 ton. Penurunan hasil 

tangkapan setiap tahunya  tersebut diduga disebabkan oleh belum adanya aturan 

penangkapan yang jelas dan pemanfaatan rantai makanan belum optimal (Melfa Marini, 

2015, h.235).  

Kegiatan penangkapan yang cenderung meningkat dapat menyebabkan kondisi 

tangkap lebih atau (overfishing). Untuk menjamin kelestarian sumber daya ikan depik 

(Rasbora tawarensis), maka diperlukan suatu strategi pengelolaan dari berbagai aspek 

ekologi bagi para pelaku perikanan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji 

kepadatan populasi sumber daya ikan depik (Rasbora tawarensis) di Danau Laut Tawar. 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai  penentuan pengelolaan perikanan ikan depik 

yang tepat dan berkelanjutan.  

 

B. METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilakukan di Danau Laut Tawar khususnya di Kec. Bintang. pada bulan 

maret 2022. Sampel ikan depik berasal dari hasil tangkapan nelayan menggunakan alat 

tangkap jaring insang. Pengambilan sampel ada pada 5 lokasi. Lima lokasi tersebut 

terdiri dari desa Kalabintang, Gegarang, Kelitu, Mengaya dan Tengah danau. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini ikan depik, kamera digital, buku panduan, alat 

tulis, tabel pengamatan, pH meter, secchi disk, thermometer, refraktometr, DO meter.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, data yang 

dikumpulkan terdiri atas data primer (data lapangan) dan data sekunder (nelayan, buku 

referensi). 

 Kepadatan populasi ikan depik dihitung dengan metode catch per unit of effort: 

      D=
 

 
 

Dimana: 

D = Kepadatan populasi  

N = Jumlah Ikan yang ditangkap 

S = Ruang (luas daerah) 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui jumlah kepadatan populasi ikan Depik 

(Rasbora tawarensis) berada pada kisaran 0,2/100 m
2
 Jumlah ikan depik yang 

ditemukan selama penelitian berjumlah 500 ekor dengan luas daerah 100 m
2
. Faktor 

yang mempengaruhi jumlah kepadatan populasi adalah faktor luar dan dalam. Faktor 

luar disebut sebagai lingkungan yang sangat mempengaruhi kepadatan dan sebaran 

individu ikan depik (Rasbora tawarensis). Sedangkan faktor dalam hal-hal yang 

menyangkut masalah produksi. banyaknya makanan alami, dan densitas individu dari 

populasi tersebut.  

Faktor lingkungan yang biasanya mempengaruhi kepadatan populasi  adalah faktor 

fisik kimia perairan danau adapun faktor fisik kimia yang diukur ialah suhu, kecerahan, 

salinitas, DO, dan pH. Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai suhu rata-rata 24,9 
o
C, kecerahan dengan rata-rata 2,93 m, pH 7, 82, DO 5,9 dan Salinitas 0,22. Adapun 
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nilai keseluruhan dari faktor fisik kimia perairan dapat dilihat pada Tabel 1. di bawah 

ini.  

Tabel 1. Parameter Faktor Fisik-Kimia di Stasiun Penelitian Danau Laut Tawar 

No 
Parameter 

Stasiun Penelitian 
Rata-Rata 

 I II III IV V 

1 Suhu (
o
C) 25,0 25,0 24,5 25,0 25,0                   24,9 

2 Kecerahan(m) 2,4 3,75 3,0 3,0 2,5                   2,93 

3 pH 7,27 7,21 7,67 8,40 8,57                  7, 82 

4 DO(mg/L) 5,1 6,0 5,6 5,9 6,9                   5,9 

5 Salinitas(‰) 0,3 0,1 0,3 0,1 0,3                  0,22 

 

Parameter kualitas air merupakan media utama dalam pemeliharaan ikan. Jika 

kualitas air sesuai dengan kebutuhan ikan maka ikan tersebut dapat hidup tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Hasil pengukuran parameter fisik-kimia perairan di Danau 

Laut Tawar pada setiap stasiun dapat dikatakan dalam batas kisaran toleransi bagi 

kehidupan ikan. Beberapa stasiun keadaan lingkungan yang nampak mulai tercemar 

dikarenakan banyaknya aktifitas manusia. Dimana suhu air disetiap stasiun berkisar 

antara 24,5-25,0
o
C hal ini sesuai dengan peryataan Odum umumnya ikan dapat hidup 

pada suhu diantara 18-29
 o
C. 

 

D. KESIMPULAN 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah dapat diketahui bahwa kepadatan populasi 

ikan depik sebesar berada pada kisaran 0,2/100 m
2
. Diketahui nilai suhu rata-rata 24,9 

o
C, kecerahan dengan rata-rata 2,93 m, pH 7, 82, DO 5,9 dan Salinitas 0,22. Hasil 

pengukuran parameter fisik-kimia perairan di Danau Laut Tawar pada setiap stasiun 

dapat dikatakan dalam batas kisaran toleransi bagi kehidupan ikan. . 
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